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FK UGM Kembangkan Metode Alami Kurangi K;z;sus DBE ‘

'YOGYAKARTA - Eliminate Dengue
Project (EDP-Yogya), Fakultas Kedokter-
an UGM mengembangkan metode alami
untuk mengurangi kasus demam berdarah
dengue (DBD), dengan dukungan dana
dari Yayasan Tahija. ~

Metode ini menggunakan bakteri alami
bernama Wolbachia yang terbukti mampu
menekan perkembangan virus demam
berdarah dengue di dalam tubuh nyamuk
Aedes aegypti. Populasi nyamuk Aedes
aegypti berwolbachia di wilayah peneli-
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LIHAT PERKEMBANGBIAKAN : Menristek Dikti Mohamad Nasir
melihat proses perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti berwol-
bachia dalam insektarium dan pemberian makan nyamuk oleh pen-

donor manusia.

tian EDP di Kabupaten Sleman dan Ban-
tul; menunjukkan tingkat persentase yang
tinggi. Nyamuk Aedes aegypti berwol-
bachia mampu berkembang biak dan
bertahan di wilayah alaminya.

Pelepasan di Kabupaten Sleman
dilakukan sejak Januari hingga Juni 2014
dengan metode pelepasan nyamuk
dewasa. Sementara di Bantul, dilakukan
peletakan telur nyamuk mulai November
2014 hingga Mei 2015.

Teknologi Baru i

“Setelah membuktikan bahwa Aedes
aegypti berwolbachia mampu bertahan
wilayah di Sleman dan Bantul, pada 2016
ini EDP Ypgya merencanakan memperlu-
as wilayah penelitian di Yogyakarta untuk
membuktikan dampak teknologi Wol-
bachia terhadap penurunan kasus DBD di
Kota Yogyakarta,” ujar pemimpin peneli-
tian EDP Yogya, Adi Utarini.

Aspek kehati-hatian terus dijaga dalam
penelitian ini melalui pertemuan pakar
nasional. Untuk melihat lebih dekat,
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi (Menristek Dikti) Mohamad Nasir
menyaksikan proses perkembangbiakan
nyamuk Aedes aegypti berwolbachia di
dalam insektarium dan pemberian makan
nyamuk oleh pendonor manusia (blood

Jeeder).

Nasir mengapresiasi penelitian EDP-
Yogya dan berharap penelitian ini dapat
menjadi pioner untuk terus mengem-
bangkan inovasi pengendalian demam
berdarah dengue yang aman, ramah
lingkungan, dan berkelanjutan.

"Teknologi nyamuk berwolbachia
merupakan teknologi baru yang saya pikir
merupakan terobosan yang luar biasa
dalam dunia kesehatan dewasa ini,” tutur
Nasir. 3

Hal ini selaras dengan harapan Menris-
tek Dikti bahwa peran serta dunia riset dan
pengembangan sangat dibutuhkan untuk
menjawab tantangan persoalan kesehatan
masyarakat. Universitas Gadjah Mada
telah memberikan perhatian dan contoh
positif untuk mengurangi demam
berdarah dengue.

Teknologi ini telah direkomendasikan
oleh WHO. Maret lalu WHO mengelu-
arkan pernyataan bahwa Wolbachia
merupakan teknologi baru yang menjan-
jikan untuk menekan replikasi virus
dengue, chikungunya, dan zika dalam
tubuh nyamuk Aedes aegypti. Pernya-
taan WHO ini mendukung penelitian
yang tengah dilakukan EDP di Kota
Yogyakarta. (nya-37)





